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Artikel Info ABSTRACT

The decline in life satisfaction during adolescence is a significant concern due to its negative effects on
Riwayat Artikel: psychological well-being and development. Factors contributing to life satisfaction include self-esteem
Penyerahan 16/06/2025 and communication with peers. This study aimed to examine the relationship between self-esteem and
Revisi 15/09/2025 life satisfaction among adolescents in Semarang, with communication with peers as a mediating
Diterima 05/10/2025 variable. The proposed hypothesis was that communication with peers mediates the relationship

between self-esteem and life satisfaction. The population of this study includes students who are
actively attending junior high schools in Semarang. A quantitative approach with a simple mediation
design was used. Data were collected from 296 participants using three instruments: the Rosenberg
Self-Esteem Scale, the Satisfaction with Life Scale-Children (SWLS-C), and the Adolescent Peer
Communication Scale. Data were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM). The results
showed a positive and significant relationship between self-esteem and life satisfaction, mediated by
communication with peers (coefficient = 0.019; 95% Cl [0.008-0.029]). These findings highlight the
important role of peer communication in mediating the relationship between self-esteem and life
satisfaction in adolescents. This underscores the importance of developing peer communication skills
as a strategy to enhance adolescents’ life satisfaction.
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ABSTRAK Kata Kunci
Penurunan life satisfaction selama masa remaja merupakan masalah penting yang dapat berdampak negatif  Life Satisfaction;
pada kesejahteraan psikologis dan perkembangan remaja. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap life  Self-Esteem;
satisfaction adalah self-esteem dan communication with peers. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ~Communication with Peers
hubungan antara self-esteem dan life satisfaction pada remaja di Kota Semarang yang dimediasi oleh
communication with peers. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara self-esteem
dan life satisfaction pada remaja di Semarang yang dimediasi oleh communication with peers. Populasi penelitian
meliputi siswa yang aktif bersekolah di tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kota Semarang. Pendekatan
kuantitatif dengan desain mediasi sederhana digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dari 296
partisipan menggunakan tiga instrumen, yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale, Satisfaction with Life Scale-Children
(SWLS-C), dan skala Adolescent Peer Communication. Analisis data dilakukan dengan metode Structural Equation
Modelling (SEM). Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-esteem dan life
satisfaction yang dimediasi oleh communication with peers (koefisien = 0,019; 95% Cl [0,008-0,029]). Hasil
penelitian ini menegaskan peran penting communication with peers dalam memediasi hubungan antara self-
esteem dan life satisfaction remaja. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan keterampilan
komunikasi antar teman sebaya sebagai strategi untuk meningkatkan kepuasan hidup remaja.
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LATAR BELAKANG

Masa remaja merupakan masa perubahan penting
yang terjadi dalam berbagai aspek seperti tingkat fisik,
perkembangan dan kematangan seksual, tingkat psikologis,
konsolidasi aset kognitif yang kuat, pencarian identitas,
perubahan dalam ruang sosiokultural, tuntutan akademis,
hubungan antar individu, tuntutan peran dan harapan yang
baru darilingkungan sosial (Aymerich et al., 2005). Pada masa
perkembangan ini remaja memiliki berbagai kebutuhan untuk
dipenuhi yang nantinya akan membantu mereka dalam
mencapai life satisfaction (Raharja & Indati, 2019). Life
satisfaction merupakan penilaian kognitif yang dilakukan
individu terhadap keseluruhan hidupnya, penilaian ini
didasarkan pada perbandingan antara keadaan yang dimiliki
individu dengan standar pribadi yang telah sendiri dan bukan
karena tekanan dari luar atau eksternal (Diener et al., 1985).

Life satisfaction diketahui berpengaruh pada banyak
aspek kehidupan remaja. Penelitian terdahulu oleh Moksnes
et al. (2016) menyajikan bukti adanya hubungan yang
signifikan antara life satisfaction, stres akademik, dan gejala
depresi. Temuan yang serupa juga diperoleh pada penelitian
Dias-Viana & Noronha (2022) yang mengungkapkan bahwa
semakin tinggi life satisfaction seorang remaja maka akan
semakin rendah tingkat ketidaksenangan di lingkungan
sekolah dan semakin rendah pula kerentanan remaja
terhadap perkembangan gejala depresi.

Life satisfaction yang tinggi dapat menyebabkan
rendahnya kecenderungan remaja untuk menyakiti dirinya
sendiri, begitupun sebaliknya remaja yang memiliki life
satisfaction rendah memiliki kecenderungan yang tinggi
untuk menyakiti diri sendiri (Eroglu et al., 2018). Meskipun
tidak seluruhnya, namun remaja dengan life satisfaction yang
rendah lebih rentan untuk terlibat dalam perilaku yang
berisiko seperti kekerasan, tawuran, perkelahian, dan
konsumsi zat terlarang (Kurniati & Kusumasari, 2021).
Penelitian Sari & Fitri (2024) menunjukkan bahwa
peningkatan life satisfaction pada remaja memegang peranan
yang penting karena berdampak positif terhadap
perkembangan kebijaksanaan, kebersyukuran, dan efikasi
diri remaja.

Berdasarkan uraian di atas mengenai dampak life
satisfaction yang rendah maupun tinggi, dapat disimpulkan
bahwa life satisfaction memiliki peran yang penting dalam
kehidupan remaja, namun demikian tidak semua remaja
mampu mencapai tingkat life satisfaction yang tinggi. Bahkan
sejumlah penelitian menunjukkan adanya kecenderungan
penuruan life satisfaction pada masa remaja. Pernyataan
tersebut didukung dengan studi terdahulu olehOrben et al.
(2022) yang menemukan bahwa terdapat penurunan life
satisfaction yang terjadi pada masa remaja terutama pada
remaja perempuan. Aymerich et al. (2005) juga menyatakan
bahwa setelah wusia 11 tahun, life satisfaction individu
mengalami penurunan yang signifikan akibat adanya
kerentanan emosional dan psikologis yang lebih besar
setelah usia 11 tahun. Selanjutnya, menurut data yang

diperoleh Gallup World Poll (OECD, 2024), Indonesia
diketahui menduduki tingkat life satisfaction 4 terendah pada
tahun 2021 - 2022 dibandingkan negara lainnya dan dalam
kisaran skala 0 - 10 Indonesia berada pada skala 5,5 sepanjang
tahun 2018 - 2019 dan 2021 - 2022.

Life satisfaction dipengaruhi oleh faktor individual
traits yang salah satunya terdiri atas self-esteem (Kekkonen et
al., 2020). Penelitian Huang et al. (2015) juga menemukan
bahwa self-esteem adalah salah satu faktor penting yang
dapat mempengaruhi life satisfaction. Remaja dengan self-
esteem tinggi akan memiliki life satisfaction yang lebih tinggi
daripada remaja dengan self-esteem rendah (Pérez-Fuentes
et al., 2019). Hal tersebut terjadi karena self-esteem yang
positif membantu remaja untuk meningkatkan kemampuan
dalam mengaktualisasi diri, kemudian remaja yang mampu
memaksimalkan kemampuan sesuai dengan minat dan
bakatnya akan mencapai life satisfaction, sedangkan self-
esteem yang negatif dapat menyebabkan remaja tidak
mampu untuk mengaktualisasi diri dan dapat mendorong
remaja melakukan hal-hal negatif untuk melampiaskan
ketidakpuasan hidupnya (Raharja & Indati, 2019). Self-esteem
yang tinggi juga dapat menimbulkan perasaan puas secara
umum dalam hidup individu (Radhika, 2024).

Rosenberg (1965) menjelaskan self-esteem sebagai
keyakinan dan sikap individu baik secara positif maupun
negatif terhadap kemampuan dan nilai-nilai yang dimilikinya
sendiri. Self-esteem merupakan pandangan atau penilaian
seseorang tentang nilai dan kelayakan dirinya yang tercermin
melalui sikap dan pandangan terhadap dirinya sendiri (Yunita
& Sarajar, 2024). Adanya self-esteem yang tinggi diketahui
dapat memberikan banyak konsekuensi positif diantaranya
yaitu hubungan sosial yang lebih baik, lebih sukses di sekolah
ataupun di tempat kerja, peningkatan kesehatan mental dan
fisik, dan minimnya perilaku anti sosial (Orth & Robins, 2022).

Berdasarkan teori pemenuhan kebutuhan hidup milik
Maslow dikatakan bahwa life satisfaction pada remaja
meliputi 3 kebutuhan utama yaitu kebutuhan fisiologis,
kebutuhan keamanan yang diperoleh dari orang tua, dan
kebutuhan sosial yang salah satunya diperoleh dari teman
sebaya (Raharja & Indati, 2019). Pemenuhan kebutuhan sosial
ini menjadi semakin penting mengingat relasi dengan teman
sebaya cenderung memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan relasi lainnya pada masa remaja (Ismah &
Widayat, 2023). Sejalan dengan hal tersebut, Khristi &
Kurniawan (2024)menyatakan bahwa remaja cenderung
menghabiskan lebih banyak waktu untuk berinteraksi
dengan teman sebayanya dibandingkan dengan individu lain
di sekitarnya. Masa remaja juga merupakan fase di mana
individu dituntut untuk menyelesaikan tugas perkembangan
penting, salah satunya adalah perkembangan sosial (Sagita et
al,, 2022).

Melakukan komunikasi dengan teman sebaya menjadi
faktor perkembangan terpenting bagi individu selama masa
remaja karena mencakup proses timbal balik dalam
hubungan antarindividu. Communication with peers
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didefinisikan sebagai proses pertukaran informasi dengan
teman sebaya menggunakan simbol-simbol yang mengambil
bagian dalam sistem komunikasi (Napora et al., 2023).

Communication with peers diketahui dapat menjadi
salah satu variabel yang memediasi hubungan antara self-
esteem dan life satisfaction. Beberapa penelitian terdahulu
telah menjelaskan hubungan antara self-esteem dengan
communication with peers yaitu bahwa individu yang memiliki
self-esteem atau keyakinan yang positif terhadap
kelebihannya diketahui akan mudah untuk memulai
komunikasi dengan orang lain (Latandi, 2022). Hal tersebut
terjadi karena komunikasi dapat berjalan dengan lancar
ketika individu menjadi bagian di dalamnya, tidak hanya
keterlibatan secara fisik namun juga pada hal lainnya seperti
bagaimana individu tersebut melihat dirinya sendiri, serta
jenis perasaan dan pikiran apa yang dimiliki tentang kekuatan
dan kelemahannya (Sampthirao, 2016). Selanjutnya, adanya
komunikasi dan hubungan dengan orang lain dapat
menentukan kesehatan mental individu, apabila individu
memiliki berbagai masalah dalam berkomunikasi dengan
orang lain maka akan cenderung merasa menderita, sedih,
cemas, dan frustasi kemudian menarik diri dan menimbulkan
penderitaan baik secara emosional maupun fisik
(Supratiknya, 2003). Penelitian terdahulu oleh Leme et al.
(2015) juga mengatakan bahwa communication with peers
diyakini sebagai landasan dasar kehidupan bermasyarakat
yang dapat mempengaruhi tingkat life satisfaction pada
remaja.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan
bahwa life satisfaction berkaitan dengan komponen penting
seperti self-esteem dan communication with peers. Penelitian
ini merujuk pada penelitian terdahulu oleh Szczesniak et al.
(2022) bahwa terdapat hubungan antara self-esteem dan life
satisfaction, yang dimediasi oleh kemampuan membangun
relasi melalui komunikasi terbuka dengan teman sebaya.
Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa salah satu
keterbatasan dalam penelitiannya adalah jumlah sampel
hanya mencerminkan sebagian kecil dari seluruh kelompok
remaja, oleh karena itu peneliti ingin melanjutkan penelitian
dengan objek penelitian yang berbeda agar dapat
memperkaya hasil penelitian pada topik yang sama, terlebih
di Indonesia khususnya di Kota Semarang masih belum ada
yang membahas secara khusus hubungan antara self-esteem
dan life-satisfaction yang dimediasi oleh communication with
peers. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan self-esteem dan life satisfaction pada remaja di
Semarang yang dimediasi oleh communication with peers.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat
hubungan antara self-esteem dan life satisfaction pada remaja
di Semarang yang dimediasi oleh communication with peers.

‘ Communication with Peers

/\
—

‘ Self-esteem Life Satisfaction

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Partisipan Penelitian

Penelitian ini menerapkan teknik total sampling, di
mana seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria
dijadikan sebagai partisipan (Sugiyono, 2023). Dalam hal ini,
sebanyak 296 siswa yang memenuhi syarat ditetapkan
sebagai partisipan penelitian. Karakteristik partisipan adalah
siswa yang masih aktif menempuh pendidikan di jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di wilayah Kota
Semarang.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian mediasi sederhana. Adapun
penelitian ini terdiri atas variabel self-esteem sebagai variabel
bebas, life satisfaction sebagai variabel tergantung, dan
communication with peers sebagai variabel mediator.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan angket atau
kuesioner yang terdiri atas lembar informed consent, data
demografis partisipan (usia dan tingkat kelas), serta tiga
instrumen penelitian yaitu skala self-esteem, skala life
satisfaction, dan skala communication with peers. Adapun
penjelasan mengenai ketiga skala tersebut disajikan sebagai
berikut:

Skala Self-esteem

Skala self-esteem yang digunakan adalah Rosenberg
Self-esteem Scale yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965)
dan telah disesuaikan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Azwar
(2021). Skala ini terdiri atas 10 aitem pernyataan, dengan pola
penilaian untuk masing-masing aitem favorable berkisar dari
skor 5 hingga 1 dan aitem unfavorable dari skor 1 hingga 5.
Koefisien reabilitas skala berdasarkan perhitungan Cronbach
Alpha adalah sebesar 0,782.

Skala Life Satisfaction

Satisfication with Life Scale - Children (SWLS-C)
dikembangkan oleh Gadermann (2009) berdasarkan
Satisfaction with Life Scale milikDiener et al. (1985). Dalam
penelitian ini, digunakan versi SWLS-C yang diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh  Busubul et al. (2023).
Instrumen ini telah digunakan dalam berbagai penelitian
dengan rentang usia yang bervariasi, seperti pada remaja
awal berusia 9 - 14 tahun (Busubul et al., 2023) dan remaja
usia 8 — 16 tahun (Bacro et al., 2020). SWLS-C terdiri atas 5
aitem, dengan rentang penilaian dari 1 hingga 5. Koefisien
reabilitas skala berdasarkan perhitungan Cronbach Alpha
adalah sebesar 0,811.

Skala Communication with Peers

Skala Communication with Peers yang digunakan oleh
peneliti merupakan skala Adolescent Peer Communication
milik Napora et al. (2023) yang diadaptasi ke dalam Bahasa
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Indonesia oleh peneliti. Skala ini terdiri dari 19 aitem yang
mencakup 2 aspek utama yaitu openness in communication
dan difficulties in communication. Koefisien reabilitas skala
berdasarkan perhitungan Cronbach Alpha adalah sebesar
0,821.

Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan SPSS
versi 25.0 for windows untuk uji asumsi dan JASP versi 17.1
untuk analisis mediasi. Setelah diperoleh data, peneliti akan
melakukan uji prasyarat analisis yang terdiri atas uji
normalitas dan uji linearitas. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis, peneliti juga akan melakukan uji validitas dan
reliabilitas. Selanjutnya untuk analisis mediasi, peneliti
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM).

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Partisipan

Karakteristik partisipan pada penelitian ini merupakan
laki-laki dan perempuan yang merupakan siswa aktif Sekolah
Menengah Pertama di Semarang. Pada penelitian ini terdapat
partisipan sebanyak 296 siswa yang berkisar pada usia 12
sampai dengan 15 tahun. Berikut ini adalah data demografis
dari partisipan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Data Demografis Partisipan

Frekuensi Persentase

Usia 13 tahun 230 77.7%

14 tahun 60 20.3%

15 tahun 6 2.0%
Total 296 100%
Kelas VIl 196 66.2%

VIII 100 33.8%
Total 296 100%

Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIl dan VIII. Adapun
rinciannya yaitu sebanyak 196 siswa kelas VIl (66,2%) dan 100
siswa kelas VIII (33,8%). Keseluruhan partisipan berada pada
rentang usia 13 - 15 tahun, dengan didominasi oleh usia 13
tahun yaitu sebanyak 230 partisipan (77,7%). Selanjutnya
untuk hasil statistik deskriptif masing-masing variabel
ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Self-Esteem,
Communication with Peers, dan Life Satisfaction

Estimate p Mean SD
Self-Esteem 16 48 35.14 5.16
Communication with 5 25 16.97 3.43
Peers
Life Satisfaction 28 90 58,4 8.93

Uji Asumsi
Uji Normalitas

Pengujian normalitas yang dilakukan menggunakan
metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 (lebih besar
dari 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
distribusi data residual bersifat normal, sehingga asumsi
normalitas dalam analisis ini terpenuhi.

Uji Linearitas

Hasil uji linearitas antara variabel self-esteem dengan
communication with peers menunjukkan nilai signifikansi
linearitas sebesar 0,000 ( p < 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara
kedua variabel tersebut. Sementara itu, nilai signifikansi
untuk penyimpangan dari linearitas (deviation from linearity)
adalah 0,238 (p > 0,05), yang berarti tidak ditemukan
penyimpangan signifikan dari pola linear. Dengan demikian,
asumsi linearitas dapat dinyatakan terpenuhi.

Selanjutnya, uji  linearitas  antara  variabel
communication with peers dengan life satisfaction
menunjukkan nilai signifikansi untuk linearity 0,000 (< 0,05),
yang menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan
antara kedua variabel tersebut. Adapun nilai signifikansi
untuk deviation from linearity sebesar 0,597 (p > 0,05),
menandakan bahwa tidak terdapat penyimpangan signifikan
dari hubungan linear, sehingga asumsi linearitas kembali
terpenuhi.

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan
perangkat lunak JASP versi 17.1 yang menyediakan fitur
Structural Equation Modeling (SEM). Hasil analisis mediasi
disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Mediasi

Estimate p Keterangan
X—Y 0.105 < 0.001 Direct Effects
X—Z—Y 0.019 < 0.001 Indirect Effects
X—Y 0.123 < 0.001 Total Effects

Hipotesis dalam penelitian ini menyebutkan bahwa
variabel communication with peers akan memediasi
hubungan antara self-esteem dan life satisfaction pada remaja
di Semarang. Hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa dalam
hubungan indirect effect, communication with peers
memediasi hubungan antara self-esteem dan life satisfaction
dengan nilai estimate sebesar 0.019 dan p value < 0,001 (<
0,005). Hal ini mengonfirmasi hipotesis dalam penelitian ini
yaitu terdapat hubungan antara self-esteem dan life
satisfaction pada remaja di Semarang yang dimediasi oleh
communication with peers.
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Mediasi yang terjadi dalam penelitian ini merupakan
mediasi secara parsial yang artinya communication with peers
tidak sepenuhnya memediasi hubungan antara self-esteem
dan life satisfaction. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada
hubungan antara self-esteem dan life satisfaction terdapat
variabel lain yang menjadi variabel mediasi selain
communication with peers.

Analisis mediasi yang dilakukan dalam penelitian ini
juga menunjukkan hasil hasil perhitungan direct effect antara
self-esteem dan life satisfaction yaitu diketahui bahwa
terdapat direct effect sebesar 0,105 dengan p value < 0,001 (<
0.005). Artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara self-esteem dan life satisfaction.

Pada tabel 3 juga dapat diketahui bahwa total effect
dari direct effect maupun indirect effect pada variabel self-
esteem, communication with peers, dan life satisfaction
memiliki nilai estimate sebesar 0.123 dengan p value < 0.001 (<
0.005).

0.75,

™
[

018
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2% X 0.1 s Y ‘_a,w
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Gambar 2. Hasil Path Analysis

Adapun analisis model pada penelitian ini menyajikan
path plot seperti yang terdapat pada gambar 2. Path plot
pada gambar 2 menunjukkan hubungan antara variabel self-
esteem dengan communication with peers memiliki nilai
estimates sebesar 0,1, kemudian communication with peers
dengan life satisfaction memiliki nilai estimates sebesar 0,19,
dan self-esteem dengan life satisfaction memiliki nilai
estimates sebesar 0,1. Artinya hubungan self-esteem dan life
satisfaction ~semakin kuat apabila dimediasi oleh
communication with peers.

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara self-esteem dan life satisfaction
pada remaja di Semarang yang dimediasi oleh communication
with peers, dengan nilai koefisien sebesar 0,019. Rentang
level bawah menunjukkan jumlah sebesar 0,008 dan rentang
level atas 0,029. Artinya semakin tinggi self-esteem maka
semakin tinggi communication with peers, dan semakin tinggi
pula life satisfaction yang diperoleh remaja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Szczesniak et al. (2022), bahwa terdapat hubungan antara
self-esteem dan life satisfaction dengan dimediasi oleh
communication with peers. Remaja dengan self-esteem tinggi
yang  memiliki  keterampilan  komunikasi  seperti
mengungkapkan diri dan berbagi secara spontan dengan
teman cenderung menganggap hidup mereka lebih
memuaskan. Selain itu, tinjauan oleh Alsarrani et al. (2022)
juga menekankan bahwa kualitas hubungan pertemanan
berkontribusi pada kesejahteraan psikologis remaja. Temuan
penelitian ini juga diperkuat oleh studi lain yang menyoroti
pentingnya komunikasi interpersonal, termasuk dalam
konteks hubungan dengan orang tua, terhadap
perkembangan emosional dan kepuasan hidup remaja (Cava
etal., 2014).

Myers (2012) menjelaskan bahwa self-esteem memiliki
peran sebagai sociometer yaitu indikator internal yang
menunjukkan sejauh mana individu merasa diterima atau
ditolak oleh orang lain, sebagai contoh ketika individu
mengalami penolakan sosial, self-esteemnya cenderung
menurun, sedangkan ketika individu mengalami penerimaan
sosial, self esteemnya cenderung meningkat. Namun, tidak
hanya dipengaruhi oleh hubungan sosial, self-esteem juga
mempengaruhi hubungan sosial itu sendiri. Oleh karena itu
remaja dengan self esteem tinggi cenderung memiliki
communication with peers yang tinggi karena self-esteem
mempengaruhi bagaimana individu menjalin hubungan sosial
dengan individu lain.

Teman sebaya adalah individu yang berada pada
rentang usia, posisi, dan memiliki cara berpikir yang serupa
(Abbas et al., 2024). Teman sebaya berperan dalam
perkembangan sosial siswa salah satunya yaitu keterampilan
dalam berkomunikasi (Astuti et al.,, 2024). Communication
with peers atau komunikasi dengan teman sebaya
didefinisikan sebagai proses pertukaran informasi dengan
teman sebaya menggunakan simbol-simbol yang mengambil
bagian dalam sistem komunikasi (Napora et al., 2023).

Komunikasi dan hubungan dengan orang lain dapat
menentukan kesehatan mental individu, apabila individu
memiliki berbagai masalah dalam berkomunikasi dengan
orang lain maka akan cenderung merasa menderita, sedih,
cemas, dan frustasi kemudian menarik diri dan menimbulkan
penderitaan baik secara emosional maupun fisik
(Supratiknya, 2003). Kesejahteraan psikologis yang baik
tersebut tidak hanya penting untuk menjalani kehidupan
yang bahagia melainkan memberikan dampak positif juga
terhadap kepuasan hidup individu (Wahyuni & Maulida,
2019). Para remaja diketahui paling bahagia dan mencapai
kepuasan hidup salah satunya ketika mereka mampu
menyatakan perasaan yang positif (Santrock dalam Wahyuni
& Maulida, 2019). Menyatakan perasaan yang positif ini dapat
dilakukan remaja ketika melakukan komunikasi dengan
teman sebayanya.

Hasil analisis juga mengindikasikan bahwa terdapat
pengaruh langsung (direct effect) yang positif dan signifikan

702

Psikoborneo: Jurnal limiah Psikologi



Self-Esteem and Life Satisfaction Among Adolescents in Semarang: Communication with Peers as a Mediator

(Arneta Nadila Kusuma, Endang Widyorini)

antara self-esteem dan life satisfaction pada remaja di
Semarang. Artinya, remaja dengan self-esteem yang lebih
tinggi cenderung memiliki tingkat life satisfaction yang lebih
tinggi. Begitu pula sebaliknya, remaja dengan self-esteem
yang rendah cenderung memiliki tingkat life satisfaction yang
lebih rendah.

Harga diri memiliki hubungan yang kuat dengan
kepuasan hidup seseorang (Rahmania & Sari, 2024). Studi
yang dilakukan oleh Lee et al. (2021) menjelaskan bahwa self-
esteem berkorelasi positif dengan life satisfaction pada
populasi siswa di Jepang dan Korea. Self-esteem mampu
membantu seseorang memiliki kemampuan untuk melihat
seberapa besar kepuasan hidup yang dimilikinya (Rahmania &
Sari, 2024). Pada penelitian Saxena (2021) juga dikatakan
bahwa self-esteem memainkan peran penting dalam
kaitannya dengan bagaimana seorang remaja memutuskan
hidup mereka secara keseluruhan (life satisfaction).

Hasil dari studi ini sejalan dengan temuan Huang et al.
(2015) yang menyebutkan bahwa self-esteem merupakan
salah satu faktor krusial yang dapat berpengaruh terhadap
kepuasan hidup pada masa remaja. Dalam studi tersebut,
remaja dengan tingkat self-esteem yang tinggi memiliki
kemungkinan hingga empat kali lebih besar untuk merasakan
kepuasan hidup yang tinggi dibandingkan mereka yang
memiliki self-esteem rendah. Penelitian lain oleh Sirajuddin et
al. (2023) juga mengungkapkan adanya korelasi positif antara
self-esteem dan life satisfaction di kalangan generasi Z.
Semakin tinggi self-esteem seseorang, maka semakin tinggi
pula tingkat life satisfaction yang dirasakannya, begitu juga
sebaliknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara self-esteem dan life satisfaction
pada remaja di Semarang yang dimediasi oleh communication
with peers, dengan nilai koefisien 0,019. Rentang level bawah
menunjukkan jumlah sebesar 0,008 dan rentang level atas
0,029. Artinya semakin tinggi self-esteem maka semakin
tinggi communication with peers, dan semakin tinggi pula life
satisfaction yang diperoleh remaja.

Melihat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan
keberagaman dan karakteristik sampel, contohnya seperti
membedakan antara siswa laki-laki dan perempuan. Selain itu
karena hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa
communication with peers sebagai variabel mediasi hanya
tergolong dalam mediasi secara parsial maka peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel mediasi
alternatif lainnya yang lebih efektif dalam menjelaskan
hubungan antara self-esteem dan life satisfaction.
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